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ATNGGOT A Komisi VI DR
Wisnu Wijaya berharap Ke-
menterian Sosial (Kemensos)
mercaktivasi program Bantuan
Pangan Non Tunai (BPINT)
melalui program E-Warung.
Pengaktifan kembali program
E-Warung ini mencuat meng-—
ingat kebijakan bantuan tunai
Kemensos termyata menual
banyak masatah.

Wisnu mengatakan, kebi-
Jakan BPNT yvang sebelumnya
bervwujud barang sembako
menjadi bantuan tunai termyata
menimbulkan banyak per-
soalan. IDNrinva menemukan
dan menerima cukup banyak
laporan dari masyarakat bahwa

bantuan tersebut digunakan‘

untuk hal yang tidak seeual
reruntukannya.

“BPINT diharapkan untuk
membeli kebutuhan pangan
bermutrisi bagi para kecluarga
penerima manfaat, tapi malah
digunakan untuk membelil ro-
kok, paket kunota, dan barang-
barang lain yang tidak sesuai,””
ungkap Wisnu, kemarin. -

Dia berharap. Pemerintah
memikirkan formulasi baru
agar bantuan sosial ini benar-
benar dirasakan manfaatnyva
bagi masyarakat. Salah satu-
nya, dengan menyempurnakan
kembali program E-Warung
yvang sudah ada sebelumnya.
Sebab,. program ini terbukti
memberi rruleiplier effecr ada
efek berganda yang cukup be-
sar bagi masyarakat luas.

“Untuk itu, perlu dipertim-
bangkan opsi untuk merng-
aktivasi kembali program E-
Warung, dengan catatan, perliua
ada skema penguatan pengza-
wasan sehingga kekurangan-
kekurangan yang pernah ter-
jadi di masa lampau tidak iagi
terulang.” usulnya.

Wisnu mengakui, imple-

mentasi program E-VWarung ini
tidak berjalan moemuaskan lan-
taran., mantaat dari program ini
lebil banyak menguntunglkan
para predagang besar. Padahal,
tujuan besar dari kebijakan
BPNT ini adalah memberikan
multiplier effect bagi eko-
sistem ekonomi masyarakat i
tingkat terkecil seperti warung.

““Permasalahan lain dari
kebijakan BPINT ini adalah
skema pembelian barang me-
lalui dana BPINT tidak bisa
dikontrol dengan memadai,”
ujarnya.

™Namun di satu sisi, kebijakan
Pemerintah mengubah pro-
gram BPDIMNT menjadi bantuan
tunai justru memantik masalah
baru. Sebab dana tunai yang
diharapkan bisa dibelanjakan di
warung-warung tetangga untuk
memberdavakan ekonomi
mercka, malah seballfcnya
dibelanjakan di mrinimarket.

T Ironisnya. bantuarn tunai ini

justru dibelanjakan untuk hal
yang bukan peruntukannya. -

Dia menglngatkan kepada
luarga penerima .

para ke

bantuan sosial, baik BPINT,

Program Keluarga Harapan

(PKH), serta bantuan soal
lainnya, agar membelan_jakan
dana yang diterima secara ber-
tanggoung jawab., “Bantu wa-
rung tetangega dengan belanja di
tempat mereka,’’ tegas Wisnu.

Sebagaimana_diketahui,
Kemensos sudah tidak lagi
memberikan bantuan barang
melalui E-Warung untuk pro-
gram B PINT. Hal itu mualai
diterapkan scjak Januari 2021
lalu. Kemensos hanva menya-—
lurkan bantuan langsung tunai
dengan cara mentransfer ke
rekening Keluarga Penerima
Manfaat (K PM) melalui bank
Himpunan Bank Milik WNegara
atau Himbara. s saL
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